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di Tepi Jalan Madinah"

Di tengah pekan yang ramai dengan kabar tentang orang-
orang penting dan jabatan-jabatan besar, ada satu kisah
lama yang justru bercerita tentang kebalikannya: tentang
seorang manusia paling mulia yang memilih merendahkan
dirinya. Kisah ini dihimpun Imam at-Tirmidzi rahimahullah
dalam Asy-Syama'il al-Muhammadiyyah — Bab tentang
Ketawadukan Rasulullah £, dari penuturan Anas bin

Malik radhiyallahu 'anhu.

Madinah di suatu siang. Matahari menggantung tinggi, jalan-jalan
tanahnya memantulkan panas. Di salah satu sudut kota, seorang
perempuan tua berjalan mendekat. Wajahnya menyimpan beban. Ada
urusan di hatinya yang ingin ia sampaikan kepada Rasulullah & —
sesuatu yang barangkali memalukan, barangkali terlalu kecil untuk

diganggukan kepada seorang pemimpin umat.

la memberanikan diri. Suaranya pelan ketika berkata kepada beliau:
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"Sesungguhnya aku punya keperluan denganmu."

Orang-orang mungkin mengira beliau akan menyuruhnya menunggu,
atau menyerahkannya kepada sahabat lain. Beliau adalah pemimpin
sebuah umat yang sedang tumbuh. Waktunya berharga. Tetapi yang
terjadi sebaliknya. Rasulullah £ tidak meninggikan dirinya. Beliau

berkata dengan lembut:
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"Duduklah di jalan Madinah mana pun yang engkau mau, dan aku akan

duduk bersamamu."

Lihatlah. Bukan perempuan itu yang harus datang ke majelis beliau.
Beliau yang bersedia menghampiri, di jalan mana pun yang dipilih
perempuan itu, agar urusannya bisa disampaikan tanpa malu, tanpa
harus didengar orang banyak. Beliau merendahkan diri demi menjaga
perasaan seorang perempuan tua yang barangkali tak dianggap penting

oleh siapa pun.

Bayangkan pemandangan itu. Seorang pemimpin yang namanya disebut
di setiap penjuru jazirah, yang ucapannya diikuti ribuan orang, memilih
duduk di tanah berdebu di tepi jalan, menundukkan kepala
mendengarkan keluhan seorang perempuan tua. Tidak ada pengawal
yvang mengusirnya. Tidak ada protokol yang menghalanginya. Hanya dua
manusia, di tepi jalan, satu berbicara dan satu mendengar dengan
sungguh-sungguh. Dan yang mendengar itu adalah manusia paling

mulia yang pernah berjalan di muka bumi.

Ketawadukan beliau bukan hanya di hadapan satu orang. Anas bin Malik

juga menceritakan bahwa Rasulullah £ menjenguk orang sakit,



mengantar jenazah, menunggang keledai, dan memenuhi undangan
seorang hamba sahaya. Beliau tidak pernah merasa terlalu tinggi untuk
hadir di tempat-tempat yang sederhana, di antara orang-orang vang
dianggap kecil oleh dunia. Para sahabat begitu mencintai beliau — tidak
ada sosok yang lebih mereka cintai. Namun ketika beliau datang,
mereka tidak berdiri menyambut secara berlebihan, karena mereka tahu
beliau tidak menyukai pengagungan yang melampaui batas. Beliau ingin
tetap menjadi seorang hamba di antara hamba-hamba Allah, bukan

sosok yang diletakkan di atas mereka.

Beliau bahkan pernah memperingatkan, sebagaimana diriwayatkan dari

Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu:
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"Janganlah kalian berlebihan memujiku seperti orang Nasrani
berlebihan memuji Isa putra Maryam. Aku hanyalah seorang hamba.

Maka katakanlah: hamba Allah dan Rasul-Nya."

Dan dalam kesederhanaannya, beliau berkata bahwa seandainya
dihadiahi sepotong kaki kambing pun beliau akan menerimanya, dan
seandainya diundang untuk itu beliau akan datang. Tidak ada yang
terlalu kecil, tidak ada yang terlalu rendah. Dunia di mata beliau bukan

tempat untuk meninggikan diri.

e Pelajaran

Kisah perempuan tua yang dipersilakan memilih sendiri tepi jalan
Madinah itu menyimpan satu pelajaran yang menusuk: bahwa
kemuliaan sejati justru terletak pada kesediaan turun, bukan pada
kebutuhan untuk dipandang tinggi. Rasulullah £, manusia paling
agung, tidak pernah merasa harga dirinya jatuh karena duduk di tepi

jalan menemani seorang yang lemah. Di pekan ketika banyak



percakapan berputar tentang jabatan, gengsi, dan siapa yang lebih
tinggi, kisah ini mengembalikan ukuran yang benar: orang yang paling
mulia adalah yang paling sanggup menghampiri, mendengarkan, dan
memuliakan mereka yang merasa tak terlihat. Mungkin di sekitar

kita ada "perempuan tua" itu — orang yang menyimpan keperluan di
hatinya tapi tak berani bersuara. Tugas kita hanya satu: bersedia duduk

di sebelahnya.

e Sumber Asli
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